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BAB V  

 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil yang telah melalui analisa deskriptif dan statistik 

menggunakan program WarpPLS 7.0, maka terdapat kesimpulan yang dapat 

diambil dari uji hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini yakni: 

1. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kesejahteraan Keuangan masyarakat diterima dan terbukti 

kebenarannya. 

2. Inklusi Keuangan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Kesejahteraan Keuangan masyarakat diterima dan terbukti 

kebenarannya 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini, adapun keterbatasan dalam penelitian yaitu: 

1. Kondisi Covid-19 yang belum membaik 100% sehingga penyebaran 

kuesioner yang dilakukan tidak bisa maksimal dalam penyebaran secara 

offline akhirnya responden yang dihasilkan tidak maksimal. 

2. Adanya batasan kriteria tertentu dalam penelitian sehingga cukup sulit 

untuk menjangkau responden dengan kriteria yang sesuai. 
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3. Penyebaran kuesioner yang kurang merata. Sehingga responden yang 

diperoleh pada beberapa kriteria mendapat presentase terlalu besar, 

yaitu pada kriteria usia dan pendapatan. Pada kriteria usia proporsi 

terbesar responden didominasi oleh masyarakat pada rentang usia 17-

30 tahun dengan presentase 51% dari total responden yang terpilih, 

sedangkan pada kriteria pendapatan proporsi terbesar responden berada 

pada range Rp. 3.600.000 – Rp. 5.599.999 dengan presentase 71% dari 

total responden yang terpilih. 

4. Kemungkinan ketidak seriusan responden menjawab item pertanyaan 

yang diberikan oleh peneliti sehingga menyebabkan variabel menjadi 

tidak valid. 

5. Terdapat kekurangan informasi dalam kuesioner antara kueisoner 

online dan offline yaitu tentang karakteristik Pendidikan 

6. Nilai R-square kecil sehingga model sangat lemah 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 

dijabarkan, maka saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya 

yaitu 

1. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat yang ingin meningkatkan kesejateraan keuangan 

sebaiknya meningkatkan literasi keuangan. 
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2. Bagi Pemerintah atau Instansi Terkait 

Jika pemerintah atau instansi terkait ingin membantu meningkatkan 

kesejahteraan keuangan sebaiknya lebih memberikan edukasi serta 

sosialisasi mengenai literasi keuangan kepada masyarakat atau 

responden. Dengan begitu pengetahuan masyarakat dalam bidang 

keuangan lebih meningkat dan diharapkan masyarakat menciptakan 

kesejahteraan dalam hidupnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

peneliti selanjutnya untuk: 

a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil judul atau 

tema yang sejenis, maka sebaiknya menambahkan variabel selain 

variabel literasi keuangan syariah dan inklusi keuangan syariah 

dikarenakan nilai R-squared kecil atau dapat diakatakan sangat 

lemah.  

b. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengambil sampel yang 

lebih banyak dan mengambil populasi yang lebih luas sehingga 

mampu mendapatkan hasil yang lebih baik dan bervariatif 

dibandingkan peneliti sebelumnya 
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